
TEMANGGUNG (KR) - Polres Temang-

gung terus berupaya mengungkap kasus

pembunuhan dengan kedok menganggap

korban titisan genderwo yang menimpa

anak dibawah umur, Ais (7). Polisi sudah

menetapkan  empat tersangka dalam peris-

tiwa yang terjadi di Dusun Paponan Desa

Bejen Kecamatan Bejen Temanggung ini.

Empat tersangka itu adalah dua orang-

tua korban, Mar (42) dan Suw (38), kemudi-

an sang dukun Har (56) dan asistennya

Bud (43). Mereka masih satu lingkungan

dengan korban. Kapolres Temanggung

AKBP Benny Setyowadi mengatakan, em-

pat tersangka mempunyai peran masing-

masing pada ritual yang mengakibatkan

Ais meninggal dunia. Har (56) sebagai du-

kun yang memerintahkan ritual dan asis-

tennya, Bud (43), pelaksana ritual.  

”Tersangka Mar (42) dan Suw (38), yang

merupakan kedua orangtua korban juga

* Bersambung hal 7 kol 5

ORANGTUA DAN DUKUN JADI TERSANGKA

Pembunuhan Berkedok Usir Titisan Genderuwo

YOGYA (KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X mencanangkan

‘Gerakan Indonesia Raya

Bergema’ pada hari ini,

Kamis (20/5). Dengan de-

mikian lagu kebangsaan

‘Indonesia Raya’ akan diku-

mandangkan di ruang pu-

blik yang ada di wilayah

DIY setiap pukul 10.00 WIB

atau setiap pagi saat mem-

ulai aktivitas kegiatan. Pen-

canangan oleh Gubernur

DIY   tertuang dalam Surat

Edaran Nomor 29/SE/V/-

2021. Dengan begitu di-

harapkan bisa meningkat-

kan semangat nasionalisme

memperkuat persatuan dan

kesatuan bangsa.

”Kamis (20/5), akan di-

lakukan pencanangan ‘Ge-

rakan Indonesia Raya Ber-

gema’. Kami mencoba

mengkonsolidasikan hal

ini dengan teman-teman di

daerah (kabupaten/kota)

dan sepakat menyampai-

kan hal itu, supaya punya

kesadaran (nasionalisme)

lebih baik,” kata Gubernur

DIY, Sri Sultan HB X di

Kompleks Kepatihan, Ra-

bu (19/5).

Saat ditanya soal efektivi-

tas dari adanya gerakan

tersebut, Sultan mengata-

kan, belum bisa berkomen-

tar banyak mengingat pen-

canangannya baru dilaku-

kan pada Kamis (20/5). Pi-

haknya akan melihat ter-

lebih dahulu reaksi dari

masyarakat seperti apa un-

tuk mengetahui hasilnya.

”Kalau soal evaluasi,

nanti kita lihat dulu reak-

sinya seperti apa. Kita li-

hat dulu perkembangan-

nya, jadi saat ini saya

belum bisa mempredik-

sikan,” ujar Sultan.

Sekda DIY Kadarmanta

Baskara Aji mengatakan

SE Gubernur DIY tersebut

telah ditujukan kepada

Bupati/Walikota se-DIY.

Kemudian Bupati/Wali-

kota meneruskan kepada

Organisasi Perangkat Da-

erah (OPD), sekolah, lem-

baga-lembaga baik negeri

maupun swasta di lingkun-

gannya masing-masing su-

paya bisa melaksanakan.

”Yang penting lagu Indo-

nesia Raya tetap harus di-

putar di tempat-tempat

yang memungkinkan orang

bisa berdiri tegak, bersikap

hormat saat dikumandang-

kan Lagu Kebangsaan. Su-

paya tidak diputar di sem-

barang tempat seperti di

pantai, di pinggir jalan dan

lainnya,” tegasnya.

Baskara Aji menyatakan

pemutaran Lagu Kebang-

saan Indonesia Raya ini ti-

dak bisa dilakukan di sem-

barang tempat, sehingga

harus dipilih tempat-tem-

pat tertentu. Supaya ma-

syarakat bisa bersikap

tegak sempurna dan hor-

mat apabila mendengarkan

Indonesia Raya. Jika Lagu

Kebangsaan diputar di

sembarang tempat, semisal

di Malioboro lalu pengen-

dara berhenti dan turun sa-

ngat tidak memungkinkan.
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YOGYA (KR) - Cuaca

panas yang terjadi di

wilayah DIY dalam bebe-

rapa hari terakhir masih

termasuk dalam kategori

normal yang biasa terjadi

pada awal musim kema-

rau. Karena secara umum

iklim di wilayah DIY pada

pertengahan Mei sudah

memasuki awal musim ke-

marau.Hal itu terlihat dari

hasil monitoring data-data

curah hujan dasarian (10

harian) dari beberapa

pengamatan alat pen-

gukur curah hujan yang

tersebar di wilayah DIY.

Hal ini sekaligus men-

jawab sejumlah isu yang

eredar di media sosial,

bahwa bakal ada gelom-

bang panas mencapai 40

derajat Celsius.

”Apabila dilihat dari da-

ta yang ada disebagian be-

sar wilayah DIY menun-

jukkan sejak dasarian 1

(awal bulan Mei) rata-rata

curah hujan menunjuk-

kan lebih kecil atau ku-

rang dari  50 mm/dasari-

an. Kondisi tersebut dipre-

diksi akan berlanjut ke

dasarian berikutnya. Me-

nyikapi hal itu saya minta

masyarakat segera me-

nyesuaikan diri,”kata Ke-

pala Kelompok Data dan

Informasi BMKG stasiun

Klimatologi Mlati, Etik

Setyaningrum, MSi di

Yogyakarta, Rabu (19/5).

Etik menjelaskan, seba-

gai informasi suatu da-

erah dikatakan sudah me-

masuki masuk musim ke-

marau apabila curah hu-

jan dalam 1 dasarian lebih

kecil atau kurang dari 50

mm yang diikuti beberapa

dasarian berikutnya se-

cara konsisten. Sehingga

diprediksi menjelang ak-

hir bulan Mei, wilayah

DIY sudah masuk dalam

awal musim kemarau. Hal

tersebut didukung dengan

dinamika atmosfer seperti

pola angin yang berasal

dari timuran (monsoon

Australia).  
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TANGGAL 20 Mei selalu diperingati sebagai Hari Kebang-

kitan Nasional. Pada tanggal  tersebut tahun 1908, para

pendiri bangsa dr Wahidin Sudirohusodo dkk, mengobarkan

semangat dan menggerakkan seluruh elemen bangsa guna

mempersatukan suku-suku bangsa yang senasib sepenang-

gungan untuk membentuk sebuah nation baru. Sayang saat

itu belum ada media massa apalagi media sosial yang ber-

basis IT. Meski demikian,  tidak mengurangi semangat dan

sebaran gerakannya.

Kini lebih dari 100 tahun, semangat itu mesti ditinjau ulang, di

tengah isu-isu korupsi, intoleransi, konflik sosial, menurunnya

pertumbuhan ekonomi, ancaman perpecahan dan sebagai-

nya. Perubahan  sebagai dampak perubahan sosial, atau aki-

bat dari wabah Covid saat ini. Negara atau nation hanyalah se-

buah ÔalatÕ atau ÔjalanÕ untuk membuat mutu kehidupan menjadi

lebih baik.  * Bersambung hal 7 kol 1

919 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . . 707,000.00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . Rp 707,000.00 

s/d 18  Mei    2021  . . . . . . . Rp 470,836,965.00 

s/d 19  Mei    2021   . . . . . . Rp 471,543,965.00 

(Empat ratus tujuh puluh satu juta lima ratus empat

puluh tiga ribu sembilan ratus enam puluh lima rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

JAKARTA (KR) - Jaksa

terus mendalami dugaan

mantan Menteri Sosial Ju-

liari Peter Batubara dise-

but sering menyewa pe-

sawat pribadi (private jet)

sepanjang 2020. Staf Ope-

rasi PT Cakra Elang Ome-

ga, Prata Anando, me-

ngungkapkan perusahaan-

nya sering menerima per-

mintaan penyewaan pesa-

wat dari Sekretaris Pribadi

Juliari, Selvy Nurbaity.

Demikian terungkap da-

lam sidang lanjutan kasus

dugaan korupsi bantuan

sosial (bansos) penanganan

Covid-19 wilayah Ja-

bodetabek tahun 2020 di

Pengadilan Tindak Pidana

Korupsi (Tipikor) Jakarta,

Rabu (19/5). Prata bersaksi

untuk terdakwa Juliari,

Matheus Joko Santoso dan

Adi Wahyono.

Prata menuturkan per-

kenalannya dengan Selvy

berawal dari proses penye-

waan pesawat pada Sep-

tember-Oktober 2020. Ada-

pun PT Cakra Elang Ome-

ga tidak menyediakan pe-

sawat, tetapi menjadi bro-

ker. ”Proses awal kenal Sel-

vy?” tanya jaksa.

”Untuk keperluan penye-

waan pesawat,” jawab

Prata.

”Untuk pribadi atau apa?

Pesawat apa yang disewa?”

lanjut jaksa.

”Kalau untuk itu saya

kurang tahu. Untuk ma-

salah pribadi atau apa.

Yang menggunakan saya

tahu, Pak Mensos, Pak Ju-

liari,” kata Prata.

Dari Berita Acara Peme-

riksaan (BAP) Prata di pro-

ses penyidikan, jaksa me-

ngungkap penyewaan pe-

sawat berikut penggunaan-

nya. Juliari beserta rom-

bongan Kementerian Sosial

disebut mengunjungi se-

jumlah daerah seperti Se-

marang, Jawa Tengah; Su-

rabaya, Jawa Timur; Den-

pasar, Bali; dan Palopo,

Ujungpandang, Sulawesi

Selatan.

”19 Agustus 2020, peru-

sahaan membayarkan se-

besar Rp125.415.812 kepa-

da PT Angkasa Super

Service/ Lion BizJet. 
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JAKSA TERUS DALAMI 

Dana Bansos untuk Sewa Pesawat

KR-Zaini Arrosyid

Empat tersangka dihadirkan pada ekspose di Polres Temanggung.

● SENIN 26 April 2021

pukul 12.00, bapak saya

memasang masker di ga-

wang atas pintu rumah.

Katanya agar kami seke-

luarga kalau bepergian ti-

dak lupa memakai masker.

Untuk mengingatkan war-

ga agar selalu memakai

masker, bapak saya juga

memakaikan masker pada

patung di gapura masuk

Gang Teratai Bugisan.

(Meita Dwi C, Gang Teratai

Bugisan 598 Yogyakarta)-d

MENSOS MINTA WASPADAI ANOMALI CUACA

Cuaca Panas di DIY, Masih Normal

UPN Minta Kaji Ulang
YOGYA (KR) - Pusat Studi Pancasila

UPN Veteran Yogyakarta meminta ada-

nya pengkajian ulang terhadap Gerakan

Indonesia Raya Bergema yang akan di-

mulai Kamis (20/5). Belum adanya peneli-

tian lebih mendalam dan komprehensif

menjadi alasan, permintaan tersebut, ter-

masuk dampak-dampak ikutan yang di-

khawatirkan muncul dalam jangka waktu

mendatang.

Kepala Pusat Studi Pancasila UPN Ve-

teran Yogyakarta, Ir Lestanta Budiman

mengatakan munculnya gerakan Indone-

sia Raya Bergema dinilai melenceng dari

tujuan awal Forum Rakyat Yogya Untuk

Indonesia (For You Indonesia) yang diga-

gas bersama beberapa waktu lalu. 
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KR-Zaini Arrosyid

Kamar mandi tempat membenamkan korban Ais hingga meninggal dunia di Bejen, Temanggung.


